








LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN 
PENINJAUAN KURIKULUM S1 PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA  
TAHUN ANGGARAN 2022 

 

Sub Kegiatan Peninjauan Kurikulum Prodi S1 Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 

No SK/Surat 

Tugas/Undangan 

B/514.2/UN34.11/HK.03/2022 

Tgl SK/Surat 

Tugas/Undangan 

8 Agustus 2022 

TMT Kegiatan 8 Agustus 2022 

Pelaksana 

Kegiatan 

Dr. Sigit Sanyata, M.Pd. 

A. Analisis 

Pencapaian 

Kinerja 

Kegiatan 

1. Secara umum kegiatan terlaksana sesuai rencana. 
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Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 

E. Mekanisme 

dan 

Rancangan 

(process) 

No. Tanggal Kegiatan Personil yang 

terlibat (jumlah) 

1. 

 

 

11 Agustus 2022 Peninjauan 
Kurikulum Program 
Studi S1 
Bimbingan dan 
Konseling 

21 orang 

 

2. 18 Agustus 2022 Finalisasi 
Kurikulum Program 
Studi S1 
Bimbingan dan 
Konseling 

21 orang 

 

 

F. Keluaran 

(outputs) 

Uraian Rencana/Target Realisasi 

Kegiatan ini diikuti oleh TIM penyusun 

kurikulum S1 BK, yaitu: 

Penanggungjawab, Anggota Tim dan 

sekretariat 

2 hari 

 

2 hari 

 

G. Hasil 

(outcomes) 

Uraian Rencana/Target Realisasi 

Hasil kegiatan workshop ini adalah  Tersusunnnya Tersusunnnya 



Program studi S1 bimbingan dan 

konseling memiliki dokumen 

kurikulum yang telah dimutakhirkan 

sesuai dengan kurikulum berbasis 

MBKM 

 

kurikulum S1 BK 

yang mutakhir 

kurikulum S1 BK 

yang mutakhir 

H. Indikator Keberhasilan 

Terselenggaranya kegiatan workshop dan terselesaikannya produk kurikulum sesuai dengan target 

waktu yang ditentukan. 

 

I. Keberlanjutan 

Dengan pembaharuan kurikulum Prodi S1 BK FIP UNY diharapkan sesuai dengan program 

kurikulum yang berbasis MBKM, dan diharapkan rutin setip tahun dilakukan peninjauan ulang 

kembali. 

 

Penanggung Jawab Kegiatan 

 

 

Dr. Sigit Sanyata, M.Pd. 
NIP.19710925 200112 1 001 

 











 

KURIKULUM 
PROGRAM STUDI S1 BIMBINGAN DAN KONSELING  

bimbingan_konseling@uny.ac.id Tahun 2020 FIP - UNY 
 

 

 

  



1 

 

 

 

 

KURIKULUM MBKM 

MERDEKA BELAJAR-KAMPUS MERDEKA 

PROGRAM STUDI S1 BIMBINGAN DAN KONSELING 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

TAHUN 2020 

 

 

 

 



2 

 

PENGANTAR 

 

Merespons kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi bahwa 

perguruan tinggi memiliki kewenangan untuk memberikan pengalaman belajar melalui 

berbagai kegiatan. Kelompok kegiatan mendukung pencapaian pembelajaran dikelompokan 

dalam 8 kategori. Adapun kedelapan kategori tersebut adalah pertukaran mahasiswa, 

magang/praktik kerja, asistensi mengajar di satuan Pendidikan, proyek kemanusiaan, 

penelitian, kegiatan wirausaha, studi/proyek independent dan membangun desa (kuliah kerja 

nyata tematik). Kebijakan Kemdikbud Ristek yang diejawantahkan oleh Universitas Negeri 

Yogyakarta melalui pengembangan kurikulum merdeka ditindaklanjuti oleh jurusan Psikologi 

Pendidikan dan Bimbingan dengan membuat desain kurikulum sesuai dengan kaidah 

kurikulum merdeka.  

Semangat yang mendasari pengembangan kurikulum Merdeka Belajar-Kurikulum Merdeka 

(MBKM) adalah memberi kesempatan mahasiswa untuk memperkaya wawasannya dalam 

mendukung Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). CPL utama masih berbasis keprodian 

dengan tetap mempertimbangkan kajian tentang Ilmu Pendidikan, kajian Rumpun Psikologi 

sebagai Pembentuk Teori Bimbingan dan Konseling, kajian Landasan Teoretik-Konseptual 

Bimbingan dan Konseling, kajian Aplikasi Praktik Bimbingan dan Konseling, kajian Sistem 

Manajemen dan Evaluasi Program, kajian Teknologi, Informasi, dan Komunikasi dalam 

Bimbingan dan Konseling, serta kajian Bimbingan dan Konseling sebagai Suatu Profesi. 

Namun demikian, rancangan kurikulum merdeka memberikan kesempatan pada mahasiswa 

untuk melakukan elaborasi keilmuan di luar prodi baik di Universitas Negeri Yogyakarta 

maupun di Perguruan Tinggi lain. Draft kurikulum ini secara operasional mendesain tiga pola 

kurikulum, yaitu pola 512, pola 611 dan pola 602. Pada kurikulum ini, CPL utama dipelajari 

oleh mahasiswa dalam lima semester dan memberikan kesempatan setara tiga semester 

untuk mengikuti perkuliahan di luar program studi Bimbingan dan Konseling. 

Desain kurikulum merdeka di jurusan PPB diharapkan mampu memberikan wawasan dan 

kecakapan tambahan mahasiswa. Implementasi kurikulum merdeka memerlukan kerjasama 

antar Lembaga, profesionalitas dosen dan komitmen para mahasiswa. Semoga kurikulum 

merdeka memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu Pendidikan, khususnya profesi 

Bimbingan dan Konseling. 

 

Yogyakarta, September 2020 
 
 
Koordinator Program Studi 
Bimbingan dan Konseling 
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Bab 1 PENDAHULUAN 
 

 
A. Latar Belakang 

Salah satu indikator keberhasilan penyelenggaraan suatu program studi adalah 

sejauhmana lulusan yang dihasilkan dapat terserap secara optimal dalam dunia kerja yang 

relevan dengan latar belakang pendidikan yang ditempuh. Terkait usaha mempersiapkan profil 

kompetensi lulusan yang berkualitas, program studi Bimbingan dan Konseling meyakini bahwa 

instrumen utama untuk mencapai tujuan tersebut adalah kurikulum yang mampu menjawab 

kebutuhan stakeholder dan pengguna terkait. Kurikulum sebagai instrumen utama dalam 

penyelenggaraan satuan pendidikan harus selalu diperbaharui sesuai dengan dinamika 

perkembangan cakupan keilmuan dan kebutuhan yang berkembang. 

Tuntutan perubahan dan pengembangan kurikulum program studi Bimbingan dan 

Konseling setidak-tidaknya dilatarbelakangi oleh berbagai faktor berikut. Pertama, program 

studi Bimbingan dan Konseling tidak dapat lepas dari kenyataan yuridis-formal yang 

menempatkan pendidikan sebagai ujung tombak kegiatan pembangunan sumber daya 

manusia. Pengakuan legal yang terdapat dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru-Dosen semakin memperkokoh layanan Bimbingan dan Konseling sebagai salah satu 

layanan kependidikan yang sangat dibutuhkan dalam upaya meningkatkan pencapaian 

maksimal perkembangan kemandirian dan mendukung peningkatan prestasi belajar siswa di 

sekolah. Dengan demikian, orientasi utama yang akan dituju dari penerapan kurikulum 

program S1 BK adalah model bimbingan dan konseling dalam suasana pendidikan dengan 

dukungan kompetensi yang diperluas untuk penyediaan layanan bimbingan dan konseling 

bagi masyarakat umum, seperti lembaga industrial dan pengembangan sumber daya manusia, 

keluarga dan perkawinan, dan komunitas tertentu. 

Kedua, program studi Bimbingan dan Konseling merupakan salah satu program yang 

bersifat unik dalam ruang lingkup tugas dan ekspektasi kinerja yang diharapkan. Keunikan ini 

sebagaimana tertuang dalam kebijakan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Depdiknas 

perihal Penataan Pendidikan Profesional Konselor dan Layanan Bimbingan dan Konseling 

dalam Jalur Pendidikan Formal Tahun 2007 yang menyatakan bahwa ruang lingkup layanan, 

konteks tugas, dan ekspektasi kinerja konselor yang dihasilkan oleh program studi Bimbingan 

dan Konseling berbeda dengan ruang lingkup layanan, konteks tugas, dan ekspektasi kinerja 

profesional seorang guru yang dihasilkan oleh program kependidikan pada umumnya.  

Dalam kaitannya dengan kedua latar belakang tersebut, program studi S1 Bimbingan dan 

Konseling UNY telah mengimplementasikan kurikulum 2014, kurikulum 2019 dan kurikulum 

2020 (kurikulum merdeka) yang berorientasi pada pencapaian hasil pembelajaran 

sebagaimana tertuang dalam KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) yang telah 

ditetapkan secara nasional. Implementasi kurikulum sejak tahun 2014, 2019, 2020 diharapkan 

dapat berkesinambungan dengan berbagai track jenjang pendidikan; S1, Pendidikan Profesi, 

S2, dan S3. 

Namun demikian, dinamika dan perubahan-perubahan cepat yang terjadi dalam berbagai 

bidang, baik sosial, ekonomi, budaya, dan teknologi yang cenderung disruptif menuntut 

program S1 BK UNY untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian pula terhadap capaian 

pembelajaran dan bahan kajian yang diperuntukkan bagi calon sarjana. Oleh karena itu, disain 

kurikulum yang akan dideskripsikan dalam dokumen ini merupakan hasil dari proses evaluasi 

dan refleksi implementasi kurikulum 2014 dan 2019. Beberapa dinamika dan penyesuaian 

telah dilakukan sesuai dengan acuan pengembangan kurikulum yang telah ditetapkan oleh 

pimpinan Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). 
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Pengembangan kurikulum yang ditetapkan UNY mengakomodasi pada konsep merdeka 

belajar-kampus merdeka. Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, bertujuan 

mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan/keahlian yang berguna untuk 

memasuki dunia kerja. Kampus Merdeka memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

memilih mata kuliah yang akan mereka ambil. Paradigma ini akan berimplikasi pada 

pencapaian kompetensi lulusan program studi, sehingga perlu dirumuskan kompetensi lulusan 

yang memberikan kesempatan mahasiswa memperoleh pengalaman dalam mengeksplorasi 

kompetensi lain namun tetap berpedoman pada capaian kompetensi program studi bimbingan 

dan konseling. 

 

B. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas 
 

1. Visi 
Pada tahun 2025 Fakultas Ilmu Pendidikan diakui dunia sebagai pusat pencerahan dan 
pembaharuan pendidikan berdasarkan nilai-nilai ketaqwaan, kemandirian, kecendekiaan, 
dan berwawasan kebangsaan. 
 

2. Misi 
a. Mengembangkan dan menjabarkan paradigm pendidikan nasional abad XXI dan 

terapannya bagi FIP sebagai inti dari pendidikan tinggi kependidikan. 
b. Menyelenggarakan pendidikan akademik dan profesional berbasis penelitian, dalam 

bidang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan nonformal dan 
informal, pendidikan luar biasa, bimbingan dan konseling, teknologi pendidikan, 
kebijakan pendidikan serta tenaga kependidikan lain yang diperlukan lintas satuan 
dan penyelenggara pendidikan. 

c. Melakukan penelitian pendidikan berorientasi penguatan konsep dan perbaikan 
praktik pendidikan; serta mendiseminasi dan mempublikasikannya di tingkat lokal, 
nasional, dan internasional. 

d. Melaksanakan pelayanan profesional berbasis penelitian ke masyarakat dan 
berbagai pihak yang membutuhkannya, secara berkelanjutan. 

e. Membina program kemahasiswaan yang kondusif untuk pelaksanaan pendidikan 

akademik dan profesional. 

f. Memperkuat kapasitas dan kinerja kelembagaan fakultas agar dapat menjalankan 

misi-misi kelembagaan tridarma perguruan tinggi, secara terpadu. 

 
3. Tujuan 

a. Mengembangkan paradigma pendidikan populis rekronstruktif dan menerapkannya 

secara konsisten dalam pengembangan FIP. 

b. Menghasilkan lulusan sarjana, magister dan doktor kependidikan yang ahli dan 

profesional dalam bidangnya, taqwa, mandiri, cendekia, dan berwawasan 

kebangsaan. 

c. Menghasilkan penelitian yang berkualitas, bermanfaat bagi pengembangan praktik 

dan/atau ilmu; dipublikasikan dan terdiseminasikan secara nasional dan 

internasional. 

d. Melaksanakan pelayanan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, keahlian yang 

dikuasai, sehingga menghasilkan dampak nyata berkelanjutan. 

e. Menghidupkan budaya kampus dengan berbagai program yang mengkondisikan 

mahasiswa berprestasi dan berwawasan kebangsaan. 

f. Menampilkan kinerja fakultas dengan paradigma yang kuat melaksanakan tridarma 

dengan penjaminan mutu yang handal. 

 



6 

 

C. Tahapan Penyusunan Kurikulum 
 
Pengembangan kurikulum program studi merupakan integrasi dari berbagai elemen yang 

memiliki komitmen pada profesi bimbingan dan konseling. Strategi penyusunan diawali 
dengan meninjau kembali rumusan kompetensi sebagaimana tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional nomor 27 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Konselor, yang didukung dengan munculnya peraturan baru sekaligus 
mempertegas ekspektasi dan kinerja konselor sekolah (guru bimbingan dan konseling). 
Penegasan ini memberikan pedoman teknis bagi guru bimbingan dan konseling dalam 
penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Bersumber dari dua regulasi 
pokok tentang layanan bimbingan dan konseling maka kurikulum dirumuskan dengan 
memperhatikan standar kompetensi yang dimaksud. Pada sisi lain, prodi bimbingan dan 
konseling juga merumuskan kompetensi berdasar KKNI. Perumusan ini melibatkan asosiasi 
profesi yaitu Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN) yang mewadahi penataan 
profesi bimbingan dan konseling, sedangkan untuk aspek teknis berkaitan dengan rumusan 
capaian pembelajaran sekaligus mata kuliah dilakukan pada forum prodi bimbingan dan 
konseling se-Indonesia. Kesepakatan forum prodi sebagai implementasi dari kompetensi yang 
telah dirumuskan dengan tetap memperhatikan nilai-nilai lokal pada setiap perguruan tinggi. 

Kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi tentang merdeka 
belajar kampus merdeka turut mewarnai pola pengembangan kurikulum program studi 
bimbingan dan konseling S-1. Payung hukum penyelenggaraan konsep merdeka belajar-
kampus merdeka didasarkan pada; 
1. Permendikbud No. 7 Tahun 2020 tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran Perguruan 

Tinggi Negeri, dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan Tinggi Swasta 
2. Permendikbud No. 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi 
3. Permendikbud No. 4 Tahun 2020 tentang Perubahan Perguruan Tinggi Negeri menjadi 

Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum 
4. Permendikbud Nomor 6 Tahun 2020 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program 

Sarjana pada Perguruan Tinggi Negeri 
5. Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 
Khusus pada permendikbud nomor 3 tahun 2020 tentang standar nasional pendidikan tinggi, 
salah satunya mengatur tentang hak mahasiswa untuk belajar di luar program studi. 
Berkenaan dengan hal tersebut maka perlu dirancang seperangkat kurikulum yang tetap 
menjaga ketercapaian kompetensi lulusan sembari memberikan kesempatan untuk 
memperkaya pengalaman akademik di luar program studi. 

Adapun untuk memberikan kontribusi pada daya serap lulusan maka program studi     
bekerja sama dengan stake holder dalam memetakan kurikulum program studi. Keterlibatan 
stake holder menjadi rambu-rambu dalam rumusan kurikulum.  
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